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ABSTRACT   

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas model pembelajaran flipped 

classroom dalam meningkatkan partisipasi dan kemandirian belajar siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Inggris di SMA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuasi-eksperimen dengan desain pretest-posttest kontrol. Subjek penelitian terdiri 

dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang diterapkan model flipped classroom dan 

kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, angket, dan tes hasil belajar. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan uji t untuk melihat perbedaan yang signifikan antara kedua 

kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model flipped classroom dapat 

meningkatkan partisipasi dan kemandirian belajar siswa secara signifikan, terlihat 

dari peningkatan skor rata-rata partisipasi dan hasil belajar pada kelompok 

eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol. Siswa yang mengikuti 

pembelajaran flipped classroom menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi dalam 

diskusi dan aktivitas pembelajaran mandiri di luar kelas. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa flipped classroom merupakan inovasi yang efektif untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran Bahasa Inggris di tingkat SMA. Oleh karena itu, disarankan 

untuk mengimplementasikan model ini secara lebih luas dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris di sekolah. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan yang berkualitas tidak hanya mengandalkan pada penyampaian materi 

oleh pengajar, tetapi juga pada pengembangan kemampuan siswa untuk belajar secara mandiri 

dan aktif. Dalam hal ini, model pembelajaran flipped classroom muncul sebagai inovasi yang 

dapat meningkatkan partisipasi dan kemandirian siswa dalam belajar. Flipped classroom 

adalah model pembelajaran yang membalikkan pola pembelajaran tradisional, di mana siswa 

mempelajari materi di luar kelas melalui media digital atau sumber bacaan lainnya, sementara 

waktu di kelas digunakan untuk kegiatan diskusi, aplikasi, dan kolaborasi (Bergmann & Sams, 

2012). Konsep ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif terlibat dalam 

pembelajaran dan mengembangkan keterampilan belajar mandiri. 

Salah satu tantangan dalam pembelajaran konvensional adalah kurangnya partisipasi 

aktif siswa. Pembelajaran yang lebih berfokus pada ceramah seringkali membuat siswa 

menjadi penerima pasif informasi, yang mengurangi keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran (Sari & Suryani, 2018). Oleh karena itu, flipped classroom diharapkan mampu 

meningkatkan partisipasi siswa karena mereka diberi kebebasan untuk mengakses materi 

secara mandiri, yang memberi mereka kontrol lebih besar atas pembelajaran mereka sendiri. 

Dengan menggunakan model ini, siswa dapat memanfaatkan waktu di luar kelas untuk 



Journal of Modern Social and Humanities   e-ISSN xxxx-xxxx 

Vol. 1, No. 3, Mei 2025, pp. 86-91 

87 Andryani et.al (Efektivitas Model Flipped Classroom dalam Meningkatkan Partisipasi dan Kemandirian ...)                          

 

memahami konsep-konsep dasar, sementara di kelas, mereka lebih fokus pada aplikasi praktis, 

diskusi, dan pemecahan masalah secara kolaboratif (Bishop & Verleger, 2013). 

Selain meningkatkan partisipasi, flipped classroom juga berpotensi mengembangkan 

kemandirian belajar siswa. Kemandirian belajar adalah kemampuan siswa untuk mengelola 

proses pembelajaran mereka sendiri, termasuk kemampuan untuk mencari, menyaring, dan 

menggunakan informasi dengan efektif (Zimmerman, 2002). Model flipped classroom 

memberikan siswa kesempatan untuk mengembangkan keterampilan ini, karena mereka tidak 

hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga mencari informasi dan mempelajari materi 

secara mandiri sebelum mengikuti kegiatan kelas (Lage, Platt, & Treglia, 2000). 

Meskipun flipped classroom memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, penerapannya membutuhkan kesiapan dari berbagai pihak, termasuk guru dan 

siswa, serta infrastruktur yang mendukung. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

flipped classroom dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan memperbaiki hasil 

akademik mereka (Yen, 2015; Kao & Hwang, 2014). Namun, sebagian besar penelitian ini 

dilakukan di luar konteks Indonesia, dan sedikit yang fokus pada penerapan model ini dalam 

mata pelajaran Bahasa Inggris di tingkat SMA. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi celah tersebut dengan menguji efektivitas flipped classroom dalam meningkatkan 

partisipasi dan kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Inggris di SMA. 

Dengan menggunakan metode kuasi-eksperimen dan desain pretest-posttest kontrol, 

penelitian ini akan menguji apakah model flipped classroom dapat menghasilkan perubahan 

signifikan dalam partisipasi dan kemandirian belajar siswa dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. Penelitian ini juga akan melihat faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas model ini, seperti kesiapan teknologi, sikap siswa terhadap pembelajaran mandiri, 

dan peran guru sebagai fasilitator. Harapannya, hasil penelitian ini dapat memberikan 

rekomendasi yang berguna bagi pendidik di Indonesia untuk mengimplementasikan flipped 

classroom secara lebih luas, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Inggris di SMA. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan pendekatan pretest-

posttest kontrol untuk mengevaluasi efektivitas model flipped classroom dalam meningkatkan 

partisipasi dan kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Inggris di SMA. Desain 

ini dipilih karena memungkinkan perbandingan antara kelompok eksperimen dan kontrol 

dalam kondisi yang mendekati eksperimen sejati, namun tetap mempertimbangkan 

keterbatasan praktis di lingkungan sekolah (Creswell, 2014). 

Penelitian dilaksanakan di dua kelas yang dipilih secara purposive sampling, yakni 

kelas eksperimen yang menerapkan model flipped classroom dan kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Kedua kelas memiliki karakteristik yang serupa 

dalam hal kemampuan awal siswa dan latar belakang demografis untuk meminimalkan bias 

(Turan & Akdag-Cimen, 2021). Intervensi dilakukan selama satu semester dengan durasi 16 

minggu, di mana kelas eksperimen mengikuti pembelajaran berbasis flipped classroom, 

sementara kelas kontrol mengikuti pembelajaran tradisional. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa instrumen, yaitu tes awal (pretest) dan 

tes akhir (posttest) untuk mengukur hasil belajar siswa, angket untuk menilai tingkat 

partisipasi dan kemandirian belajar siswa, serta observasi selama proses pembelajaran untuk 

mendokumentasikan interaksi dan keterlibatan siswa. Tes awal dan akhir dirancang untuk 
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mengukur kompetensi bahasa Inggris siswa, sedangkan angket dan observasi digunakan untuk 

menilai aspek afektif dan perilaku siswa dalam pembelajaran (Jia & Lian, 2021). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistik t untuk membandingkan 

perbedaan skor antara kelompok eksperimen dan kontrol pada pretest dan posttest. Selain itu, 

analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan tingkat partisipasi dan kemandirian 

belajar siswa berdasarkan hasil angket dan observasi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk mengevaluasi dampak model flipped classroom secara komprehensif, baik dari segi hasil 

akademik maupun aspek non-kognitif siswa (Hew & Lo, 2018). 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model flipped classroom dalam 

meningkatkan partisipasi dan kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Inggris 

di SMA. Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari pretest dan posttest, angket, serta 

observasi, ditemukan bahwa penerapan flipped classroom memberikan dampak positif 

terhadap kedua aspek tersebut. 

3.1 Hasil Pretest dan Posttest 

Analisis hasil pretest menunjukkan bahwa sebelum penerapan flipped classroom, 

siswa pada kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) memiliki tingkat pemahaman yang 

hampir serupa terhadap materi yang diuji. Namun, setelah penerapan flipped classroom 

pada kelompok eksperimen, hasil posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan 

pada kelompok ini dibandingkan dengan kelompok kontrol. Skor rata-rata posttest untuk 

kelompok eksperimen lebih tinggi dengan selisih yang signifikan (p < 0,05), yang 

mengindikasikan bahwa model flipped classroom berkontribusi positif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa flipped classroom dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

(Bergmann & Sams, 2012). 

3.2 Partisipasi Belajar Siswa 

Dalam hal partisipasi belajar, siswa di kelompok eksperimen menunjukkan 

keterlibatan yang lebih aktif dalam diskusi kelas, tanya jawab, dan kolaborasi dalam 

kelompok. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi dan angket yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa di kelas eksperimen merasa lebih terlibat dalam kegiatan belajar 

setelah menggunakan flipped classroom. Siswa memiliki kesempatan untuk 

mempersiapkan materi sebelumnya, yang memungkinkan mereka untuk lebih percaya 

diri dalam berbagi ide dan bertanya selama sesi kelas. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa flipped classroom dapat meningkatkan partisipasi 

aktif siswa (Bishop & Verleger, 2013). 

3.3 Kemandirian Belajar Siswa 

Selain itu, analisis terhadap kemandirian belajar menunjukkan hasil yang positif 

pada kelompok eksperimen. Sebagian besar siswa merasa lebih mandiri dalam mencari 

informasi dan memahami materi di luar kelas. Mereka tidak hanya bergantung pada 

pengajaran langsung dari guru, tetapi aktif mencari sumber belajar tambahan melalui 

video pembelajaran dan bahan bacaan lain yang disediakan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa flipped classroom dapat mengembangkan keterampilan kemandirian belajar 

siswa, yang merupakan salah satu tujuan utama dari model ini (Zimmerman, 2002). 
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3.4 Keterampilan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah 

Pembelajaran berbasis flipped classroom juga mendorong siswa untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis. Dalam kegiatan 

kelas, siswa diberikan kesempatan untuk menerapkan pengetahuan yang telah mereka 

pelajari di luar kelas dalam bentuk diskusi kelompok dan pemecahan kasus. Aktivitas ini 

mendorong siswa untuk berpikir lebih mendalam dan kritis terhadap materi yang telah 

mereka pelajari, yang merupakan salah satu manfaat utama dari flipped classroom (Teguh 

& Nasution, 2019). 

3.5 Tantangan dalam Implementasi Flipped Classroom 

Namun, meskipun flipped classroom terbukti efektif dalam meningkatkan 

partisipasi dan kemandirian belajar siswa, beberapa tantangan juga muncul selama 

pelaksanaan. Salah satu tantangan utama yang ditemukan adalah kesiapan teknologi 

siswa. Meskipun sebagian besar siswa dapat mengakses materi pembelajaran melalui 

video dan sumber online, ada beberapa siswa yang menghadapi kesulitan teknis, seperti 

keterbatasan perangkat atau koneksi internet yang tidak stabil. Hal ini dapat 

mempengaruhi sejauh mana siswa dapat memanfaatkan model flipped classroom secara 

maksimal (Yen, 2015). 

Selain itu, meskipun siswa di kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan 

dalam partisipasi dan kemandirian belajar, beberapa siswa masih merasa kesulitan dalam 

mempelajari materi secara mandiri. Beberapa siswa melaporkan bahwa mereka 

membutuhkan lebih banyak waktu untuk memahami materi secara mendalam sebelum 

dapat berpartisipasi dalam diskusi kelas. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun flipped 

classroom memberikan banyak keuntungan, tidak semua siswa dapat langsung 

beradaptasi dengan model pembelajaran ini, terutama bagi mereka yang belum terbiasa 

belajar mandiri (Sari & Suryani, 2018). 

3.6 Peran Guru sebagai Fasilitator 

Berdasarkan hasil observasi, meskipun siswa di kelas eksperimen lebih terlibat 

dalam pembelajaran, beberapa siswa masih merasa tidak cukup siap untuk mengikuti 

diskusi yang lebih kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa guru perlu memainkan peran 

yang lebih besar dalam memfasilitasi kegiatan diskusi di kelas dan membantu siswa yang 

merasa kesulitan dalam menerapkan materi yang telah mereka pelajari di luar kelas. 

Peran guru sebagai fasilitator dalam flipped classroom sangat penting untuk memastikan 

bahwa siswa dapat memanfaatkan waktu di kelas dengan efektif (Hew & Lo, 2018). 

3.7 Implikasi untuk Pembelajaran Bahasa Inggris di SMA 

Sebagai implikasi dari penelitian ini, disarankan agar flipped classroom diterapkan 

lebih luas dalam pembelajaran Bahasa Inggris di SMA, dengan memperhatikan kesiapan 

teknologi siswa dan memberikan dukungan yang cukup bagi siswa yang kesulitan dalam 

belajar mandiri. Selain itu, diperlukan pelatihan bagi guru untuk dapat memfasilitasi 

pembelajaran berbasis flipped classroom dengan efektif. Dalam konteks ini, penting juga 

untuk menyediakan sumber daya dan platform yang dapat diakses oleh siswa dengan 

mudah, untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 

belajar secara mandiri. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model 

flipped classroom memiliki efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan partisipasi dan 
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kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Inggris di SMA. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan model flipped classroom mengalami 

peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar mereka dibandingkan dengan siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Peningkatan ini tercermin dari skor posttest yang 

lebih tinggi pada kelompok eksperimen, yang mengindikasikan bahwa flipped classroom 

efektif dalam meningkatkan pemahaman materi oleh siswa. 

Selain itu, model flipped classroom juga terbukti meningkatkan partisipasi siswa dalam 

proses pembelajaran. Siswa yang mengikuti flipped classroom lebih aktif dalam berinteraksi 

dengan materi dan teman sekelas mereka. Mereka memiliki kesempatan untuk 

mempersiapkan materi sebelumnya, yang memungkinkan mereka untuk lebih percaya diri 

dalam berpartisipasi dalam diskusi dan aktivitas di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa flipped 

classroom tidak hanya meningkatkan hasil akademik, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan sosial dan komunikasi siswa. 

Kemandirian belajar siswa juga meningkat dengan penerapan flipped classroom. 

Sebagian besar siswa melaporkan bahwa mereka merasa lebih mandiri dalam mencari 

informasi dan memahami materi secara mandiri sebelum sesi kelas. Dengan diberi 

kesempatan untuk mengakses materi secara online dan mempersiapkan diri, siswa dapat 

mengelola proses belajar mereka sendiri, yang pada gilirannya meningkatkan kemandirian 

mereka. Hal ini sesuai dengan tujuan flipped classroom untuk mendorong siswa menjadi 

pembelajar yang lebih mandiri dan proaktif. 

Namun, meskipun flipped classroom memberikan banyak manfaat, tantangan dalam 

penerapannya tetap ada. Beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam mengakses materi 

atau mengelola waktu untuk belajar secara mandiri. Oleh karena itu, penting bagi sekolah dan 

guru untuk memberikan dukungan yang cukup bagi siswa, terutama dalam hal penyediaan 

infrastruktur teknologi yang memadai dan pelatihan bagi guru agar dapat memfasilitasi 

pembelajaran ini dengan efektif. Ke depan, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk 

menggali faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan flipped classroom, 

seperti kesiapan teknologi dan keterampilan belajar mandiri siswa. 
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